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Bab 1

SQL Server2008 Integration Services (SSIS)

SQL Server Integration Services atau bidisagkat dengan SSIS adalah sebuah tools yang digunakan
untuk melakukan proses Extract, Transform, and Load @rLjliklasifikasikan sebadfur Business
Intelligence (Bl) ETL adalah proses untuk mengumpulkdata dari berbagai sumber (Extract),
membersihkannya (Transform), untuk kemudianenyimpannyake dalamsistem yang lain(Load).

Dalam kaitannya dengan BIl, SSIS adalah fitur yang digunakan untuk menarik data dari ERP, relational
database, atau file untuk kemudidmasilnyadisimpan kedalam datawarehouse.

1.1 Kilas Balik

Di SQL Server 7.0, Microsoft memiliki sebfialr terkenalyang disebut Data Transformation Services
(DTS). DTS adalah tulang punggung Import/Export Wizard, dan tujuan utama DTS adalah untuk
melakukan transformasi data dari hampir semua data source OLEeDR&uan yang lain. DTS juga
memiliki kemampuan untuk meeksekusi program dan menjalankan script.

Pada saat SQL Server 2000 dirilis, DTS memiliki banyak pengikut dari para DBA dan developer. Microsoft
mengikutsertakanfitur-fitur baru kedalamng seperti Dynamic Properties Taskang membantu
melakulan perubaharnterhadap package pada saat dieksekusi. DTSdigagkapidengan logging dan
membagi transformasi kedalam beberapa phase yang disebut multiphase data p#togli. yang
dilakukan menunjukkan bahwa pada waktu itu developer harus membuat script yang conmpleé« u
memperbesar kegunaan DTS. Masalahnya adalah kebanyakan daRAmgmiliki kemampuan untuk
membuat scriptersebut.

Setelah lima tahun, Microsoft merilis SQL Server 2005 dan menjadi pondasi utama Business Intelligence.
Nama DTS juga diganti menjadi S@kver Integration Services (SSIS). Bafityakyang ditambahkan ke

dalam SSIS yang membuat pergantian namanya dengan yang sekarang adalah yang palifigutepat.

fitur tersebut membuat kebutuhan untuk menggunakan script menjadi berkurang.

Pada SQL Sew2008, SSi®emperkenalkan fitur baru damelakukanperbaikan pada proses instalasi,
komponen, manajemen data, kinerja dan penanganan masalah.-fRiturbaru dan perbaikan ini
menaikkan kekuatan dan produktivitas developer, administrator, dilangorang yang terlibat dalam
proses pengembangasolusi trasformasi data.



1.2 Arsitektur

SSIS adalah penulisan ulang DTS 3@0@arsitekturnya berkembang secara dramatin terdiri dari
beberapa komponen berbeda
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Gambar0.1 Model Objek SSIS

SSIS ekigner adalah tool grafis yang digunakan untuk membuat package dan terdapat pada Business
Intelligence Development Stud{BIDS¥ebagai bagian dari project Integration Services.

SSIS runtime engine menyimpaesain package, mengeksekusinya dan menyediakan Igggin
breakpoint, konfigurasi, koneksi dan transaksi juga menangani event yang terjadi.

Data flow task membungkus data flow engine, engine yang bekerja melakukan proses ETL. Data flow
engine terdiri dari sumbefsource), transformasi (transformation), dan tujuan (destination).

Model objek SSIS juga menyertakan Application Programming Interfaces (API) yang dapat kita gunakan
untuk membuat komponen kustom untuk digunakan dalam paekagau membuat aplikasi kustom

yang membuat, mdéoad, mengeksekusi dan mengatpackage. Developer dapat membulalhal
tersebut dengan menggunakan bahasa pemrograman C# atau VB .net

SSIS service adalah Windows service yang memonitor eksekusi package dan melakukan penyimpanan
package.



SQL Server Import and Export Wizard melakukan proses pemindahan data dari data source dengan
provider OLE DB atau provid®&ET Frameworkang tersedia.

1.2.1 Package

Package berisi kumpulan tugdgang disebut taskyang dieksekusi dengan urutan tertentu dan
merupakan komponen utama SSIS. Package dapat disimpan di SQL Server pada database msdb, ataupun
disimpan sebagai sebuah file .dtdxovasisignifikan SSIS adalah desain arsitektur package untuk
manajemen kontroproses. Arsitektur kontrol proses SSIS terdiri dari komponen control flow, data flow,

dan event handler. Setiap komponen tersebut memiliki kumpulan objek yang dapat digunakan pada saat
proses pembuatan package.

1.2.2 Control Flow

Control flow adalah level teriggi dari proses kontrol yang dapat digunakan untuk mengatur aktivitas
proses data flow dan proses lainnya di dalam sebuah paclitagg didalamnya terdapat task dan
container. Task adalah elemen control flow yang merupakabuahunit kerja. Sebuah packagerdiri

dari satu atau lebih task. Apabila terdapat lebih dari satu task, task dapat terhubung dan berjalan secara
serial dengan menggunakan precedence constraints ataupun tidak terhubung satu sama lain dan
berjalan parallebesuai dengadesain packageang kita inginkan.

Beberapa contoh task disediakan oleh SSIS dan sering digunakan diantaranya adalah:

- Data Flow Task: mengeksekusi data flow untuk ETL

- Execute SQL Task: mengeksekusi SQL Statement atau stored procedure

- Bulk Insert Task: melakukan load daéadalam sebuah table menggunakan BULK INSERT SQL

- Execute Package Task: mengeksekusi package lain yang terdapat di SQL Server ataupun File
System

- Execute Process Task: mengeksekusi program/aplikasi yang terdapat di komputer

- File System Task: Menangani ogarfile seperti membuat atau menghapus sebuah directory,
ataupun melakukan copy, perpindahan atau penghapusan file

- Send Mail Task: mengirimkameail melalui SMTP

- Analysis Services Processing Task: memproses cube, dimensi, atau mining model SQL Server
Andysis Services

- Data Mining Query Task: mengeksekusi predictive query terhadapntiaiag model di Analysis
Services

- Data Profiling Task: merupakan fitur baru di SSIS 2008 yang digunakan untuk mendapatkan
profil data yang disimpan di SQL Server untuk maamgifikasi masalah yang dapat timbul pada
kualitas data



- Script Task: digunakan untuk melakukan fuifigsgsi yang tidak dapat dilakukan dengan task
task bawaan SSIS dengan menggunakan script di lingkungan Visual Studio. Apabila pada versi
2005 bahasa perograman yang bisa digunakan adalah Visual Basic, maka pada versi ini kita
juga dapat menggunakan C#

Ada pula sejumlah task yang dapat kita gunakan untuk mengatur SQL Server seperti transfer database,
backup database, ataupun mengecilkan ukuran datab@eggerti yang telah dijelaskan sebelumnya, kita

juga dapatmelakukan penambahan task dengan camembuat task kustom menggunakan bahasa
pemrogaman VB .net atau C#.

Container digunakan untuk mengelompokkan taslenjadi unit kerja yang berguna dan dapat
melalkukan repetisi pada control flovEelain task, kita dapat memasukkan container lain kedalamnya.

1.2.3 Data Flow

Data Flow digunakan untuk proses ETL yang didalamnya terdapat komponen kontrol proses. Komponen
nyaterdiri darisource transformation dan destinatin.

Source adalah dimana kita mendefinisikan lokasi sumber degadapat enam kompwen Source
bawaan SSIS:

- OLE DB Source: untuk mengambil data dari OLE DB seperti SQL Server, Access, Oracle, atau DB2
sebagai contoh

- Excel Source: mengambil data daxicel. Komponen ini juga mempermudah SQL query terhadap
Excel

- Flat File Source: mengambil data dari file text

- Raw File Source: mengambil data yang dihasilkan dari Raw File Destination. Formgt file
berbeda dengan Flat File dan biasanya digunakan unaerklvaca data dengan cepat.

- XML Source: menbambil data dari document XML

- ADO NET Source: komponen baru yang menggantikan Data Reader Source di SSIS 2005 dan
digunakan untuk mengambil data dari koneksi ADO .NET.

Transformation adalah komponent kunci di daldata flow yang mengubah data ldalam format yang
diinginkan atau digunakan untuk membersihkan dan melakukan standarisasi terhadap data.
Transformasi dilakukan di dalam memory sehingga tidak membutuhkan scripting seperti yang digunakan
di DTS. Beberapa kgonen transformation yangiasadigunakan:

- Lookup

- Derived Column: membuat sebuah column baru yang merupakan calculated column
- Sort: mengurutkan data

- Aggregate: melakukan agregasi data

- Data Conversion: mengubah tipe data sebuah column menjadi tipe datdaiang

- Conditional split: membagi data berdasarkan kondisi tertentu yang sesuai



- Merge Join: menggabungkan dua set data menjadi satu set data menggunakan fungsi join

- Fuzzy Grouping: melakukan pembersihan data dengan mencari baris yang memiliki duplikasi
- Fuzy Lookup: mencocokkan dan melakukan standarisasi data berdasarkan fuzzy logic

- Union All: menggabungkan banyak set data kedalam satu set data

- Slowly Changing Dimension: mengatur kondisi insert atau update data pada dimension

- OLE DB Command: mengeksekusi DREommand untuk setiap baris data

- Script Component: melakukan transformasi ddéamgan menggunakan script

Destination menerima data dari source atau transformation untuk kemudian menyimpannya ke dalam
data source OLE DB atau file text. Komponen destingtang terdapat di SSIS:

- Data Mining Model Training: melatih mining model Analysis Services dengan cara mengirimkan
data hasil transformasi

- ADO NET Destination: komponen baru yang menggantikan Data Reader Destination dan
digunakan untuk menyimpan data keneksi ADO .NET

- Dimension Processingnelakukan load dan pemrosoesan dimension yang terdapat pada
Analysis Services

- Excel Destination: menyimpan data ke dalam file Excel

- Flat File Destination: Menyimpan data ke file text

- OLE DB Destination: menyimpan diéakoneksi OLE DB seperti SQL Server, Oracle, atau akses

- Partition Processing: Melakukan proses update, incremental, atau full terhadap partisi Analysis
Services

- Raw File Destination: menyimpan data kedalam raw file yang nantinya digunakan oleh Raw File
Source.

- Recordet Destination: menyimpan data ke dalam sebuah kumpulan data ADO

- SQL Server Destination: menyimpan data ke SQL Server dengan efisien

- SQL Server Compact Destinatiorenyimpan data ke SQL Server yang terdapat di dalam Pocket
PC

1.2.4 Variables

Variables adalah komponen yang paling dominan dalam arsitektur SSIS. Dengan variable sebuah package
dapat diatur secara dinamis pada saat dieksek&®ngaturan koneksOLE DB dardirectory
penyimpanan file adalah contalmum penggunaan variable.

1.2.5 Event Handler

Berbeda dengan data flow, event handler tidak terdapat di dalam control flow. Event haiildlarkan
sebagai sebuah respon pada saat sebuah event terjadi di package atau task. Biasanya event handler
dibuat untuk melakukan hdial tertentu sebagai hasilagi anomali data, menjalankan program atau



package lain berdasarkan kessth pada saat package diekseki&bagai contoh, kita dapat membuat
event handler untuk mengirimkanmail notifikasi pada saat package selesai dijalankan atau pada saat
package yandieksekusi mengalami kegagalan.

1.3 Kakas SSIS

SSIS memiliki beberapa kakas yang dapat digunakan untuk membuat sebuah package, mengatur, dan
mengeksekusinya.

1.3.1 Business Intelligence Development Studio

Business Intelligence Development Studio (BIDS) adalah kakas yang digunakan untuk mendesain,
membuat, dan mengetes packag®IDS menyediakan sebuah lingkungan pengembangan yang
berorientasi grafis yang membantu proses pengkopian, pengaturan dan pembuaekage
menggunakan menu dan kotak kakas dengan metode-drakdrop.

1.3.2 Import and Export Wizard

Import and Export Wizard adalah kakas yang digunak#nk membuat sebuahpackage sederhana
yang isinya memindahkan data dari sebuah source ke destination. deadiasil wizard ini dapat
digunakan sebagai keranglaval pembuatan packaggang nantinyabisa dimodifikasi sehinggéidak
perlu membuatnyalari nol.

1.3.3 Package Installation Wizard

Kakas ini digunakan untukenyiapkan packaggang telah kita buat dengamenggunakan BID$lan
kemudianmenginstal nya ke SQL Server.

1.4 Fitur Baru dan Perbaikan
1.4.1 Cache Connection Manager

Cache Connection Manageigunakan untukmembaca data darkomponen Cache Transform atau
cache file (.caw) dan dapat menyimpan data kedalanchighe. Dengan penggunaan cache, data yang
sama cukup diambil sekali dari sumber data untuk kemudian digunakan beullmy pada saat
transformasiyang mengurangi waktu eksekusi



1.4.2 Komponen Lookup

Jika pada versi sebelumnya referensi yang digunakan Ldukoya data yang terdapat pada koneksi
OLE DB, maka di 2008 kita dapsngambil referensi dari sumber data yang lain segéetitext, Excel,
dan Web service yang telah disimpan ke datachedi Cache Connection Manager.

1.4.3 Data Profilling Task

Data Profing Task adalah task yang digunakan untukmbuat profil sebuah tableatau view yang
membantu melihat distribusi data mengantisipasi masalah kualitas data yang terdasgqu#d object
tersebutsebelum disimpan ke dalam data warehouse.

Hasil dari Datarofiling Task adalah file xml yahgrisi statistik setiap kolom pada objek yadgpat
dilihat menggunakan DataProfileViewer.exe yang disimptardapat di folder C\Program
FilesMicrosoft SQL ServéfOO\DTSBInn

1.4.4 Lingkungan Script

Visual Studio Tool®f Applications (VSTA) adalah lingkungan yang digunakan untuk menulis script pada
komponen Script Task dan Script Component. Selain Visual Basic 2008, bahasa pemrograman lain yang
disediakan oleh VSTA adalah C#. Selain itu di lingkungan yang baru kitandapanbahkan referensi

ke library yang terdapat di folder dan menambahkan referensi web sehingga script yang dibuat dapat
menggunakan objek atau memanggil fungsi yang terdapat pada kedua referensi tadi.

1.5 Mengembangkan Solusi SSIS

Tanpa bermaksud mengecilké&QL Server 2008 kami telah membuat sebuah contoh sederhana yang
diharapkan membantu Anda dalam memahami SSIS dan menjadi referensi pada saat Anda membuat
solusi SSIS Anda sendiri nantinya.

Dalam contoh berikut Anda akan diajak membuat sebuah solusi UBBIE mengambil datalata
penjualan voucher yandisimpan di sebuah file csv (comma separated value) dan memasukkannya ke
dalam sebuah database bernama VoucherindoDW.

Untuk mulai mengembangkan sebuah solusi SSIS, yang pertama harus dilakukan adalahanBiBSuk
lewat Start > All Programs > Microsoft SQL Server 2008 > SQL Server Business Intelligence Development
Studio
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Gambar0.2 Membuka SQL Server Business Intelligence Development Studio
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Gambar0.3 Membuat projek baru

Pilih Business Intelligence Project sebagai Project Types, Integration Services Project sebagai Templates,
ketik VoucherindoETL sebagai napmajek, lalu klik tombol OK
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Gambar0.4 TampilanProjek SSIBaru

Setelah projek dibuat, akan terdapat sebuah package dengan nama Package.dtsx di Solution Explorer.
Klik kanan Package.dtsx lalu pilih Rename
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Gambar0.5 Mengganti nama SSIS Package

Ganti namanya dengan FactPenjualan.dtsx. Pilih Yes apabila muncul konfirmasi untuk mengganti nama
objek package
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Gambar0.6 Konfirmasi penggantian nama objek
1.5.1 Menambahkan Data Source

Data Source adalah koneksi yang dapat digunakan untuk source atau destination di data flow. Data
source dapat berupa koneksi ke semua sumber datallB Eepert SQL Server, Oracle, atau DB& Da
source dapat disimpan secara local di sebuah package atau digunakan secara fsnsemdengan
package yang lain di dalam BIDS.

Untuk membuat data source yang digunakan secara berbagi dengan package yang lain, klik kanan pada
folder Data Source yang @apat di Solution Explorer lalu pilih New Data Sources
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Gambar0.7 Menambahkan data source

Wizard Data Source akan ditampilkan, klik Next pada layar Welcome
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Gambar0.8 Tampilan awal Wizard Data Source
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Gambar0.9 Mendefinisikan koneksi
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Gambar0.10 Membuat koneksi dengan Connection Manager

Setelah muncul (local).VoucherindoAda layaiSelect how to define the connectjddik tombol Next
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@ Create a data source hased on an existing or new connection

Data connections: Data connection properties:
( Propett: | value
DataSource  (local)

Initial Catalog  YoucherIndoDi
Inkegraked Se... SSPI
Provider SOLMCLILO 1

4] |
Mew, ,, Delete

" (Create a data source based on another object

< Back | Next > | Fumsh>>|| Cancel |

Gambar0.11 Memilih koneksi

Ubah nama data source menjadi VoucherindoDW lalu klik Finish

ol
Completing the Wizard v,

Provide a name and then dlick Finish to create the new data source.

Data source name:

woucherIndoD

Breview:

Connection string:

Provider=SQLNCLI10,1;Data Source=(local);Integrated Security=S5PT;Initial
Catalog=YoucherIndoDW

<gack | mew> [ mmen | concel |

A

Gambar0.12 Mengeset nama Data Source

1.5.2 Menambahkan Data Source View

Data Source View (DSV) adalah pemandangan logik dari data yang merupakan koleksi table, view, stored
procedure, dan query yang dapat digunakan secara bersmmea dalen project. DSV berguna
terutama dalam data model yang besar dan kompleks seperti ERP yang menggunakan nama kolom yang

sulit seperti SA23DE. DSV dapat-mm&p kolom tersebut menjadi sebuah entitas dengan nama
Description.

Untuk membuat DSV, klik kanan padad@Source Views yang terdapat di Solution Explorer lalu klik New
5FGF {2dz2NOS +*ASgX



2 | &

_E.-_, YoucherindoETL
E| [£5¢ Data Sources
" VoucherIndaDW . ds

w1 Mews Data Source Yisw. ..

: J, FactPenjualan.dts:
b [F5p Miscellaneous

Gambar0.13 Menambahkan data source view
Wizard New Data Source View akan ditampilkan, Klik Next.

IE Data Source Yiew Wizard ~1ol =]

Welcome to the Data Source
View Wizard

Use this wizard to create & new data source view,

‘fou create a daka source view From tables and views in a
relational database.

S 8 A data source provides a simple connection to a relational
dakabase, Use a data source view for more advanced
features, such as caching metadata, adding relationships,
creating calculations, and setting logical keys.

[~ Don't show this page again

< Back

miis=o] | cancel |

Y

Gambar0.14 Tampilan awal wizard data source view

Pada layaBelect a data Sourcgilih VoucherindoDW daRelational data sourckalu klik Next

IE Data Source Yiew Wizard =] 3}

Select a Data Source
Select an existing relational data sourcs or creats a new one.

Data source properties:

Propett: | Walug
Datasource  (local)
Initial Catalog WYoucherIndoDi
Integraked Se... S5PI
Prowider SQLNCLIIO0.1
Mew Data Source. .. | Advanced... |

< Back | fext = I Einisty =] | Caniel |
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Gambar0.15 Memilih data source



Pilih table dan view yang akan dipakai dalam DSV pada deaftalable objectslalu klik tombol > untuk
menyimpannya ke dalam daftémcluded objectsatau klik tombol >> untuk menyimpan semua objek ke
dalam daftarincluded objectsKlik tombol Next setah selesai memilih

IH Data Source Yiew Wizard (=3}

Select Tables and Views
Select objects from the relational databass to be included in the data source
view.

Available objects: Included objects:

Hame Type

s

<

Fier: T ] Eeloted Tablss |

I~ Show system ohjects

3 A BN

< Back | ext = I Elmsh>>|| Cancel |

%

Gambar0.16 Memilih objek yang akan dibuat pemandangan logik
Pada layaCompleting the Wizardibah namanya dengan VoucerindoDW lalu klik Finish

1B Data Source Yiew Wizard =1ol x|

completing the wizard v
Provide a name, and then click Finish to create the new data source wiew,

Mame:

I\u'oucherIndoDW

Preview:
= [ VoucherIndoDw
[ Dimkios (dba)
] DimMominal¥oucher (dbo)
[ pimProduk {dbo)
2] pimTanggal (dbo)
2] FactPenjualan (dba)

<Back | mews [ Emsh | concel |

Y

Gambar0.17 Mengeset nama data source view

1.5.3 Menambahkan Koneksi

Dengan menggunakan contoh Voucherindo akan dibutuhkan dua buah koneksi yaitu ke file Excel dan ke
database VoucherindoDW dalam package FactPenjualan.dtsx. Untuk koneksi ke database
VowherindoDW kami akan menunjukkan bagaimana membuatnya @Gamnection Manager
sedangkan koneksi ke file Excel akan kami tunjukkan pada bagian Membuat Data Flow.

Buka file FactPenjualan.dtsx, klik kanan pada Connection Manager lalu pilih New Conneanti@afao
Source



FactPenjualan.dtsk [Design] | Start Page | =B

5 Control Flow | & DataFlow | (3] Event Handlers | %2 Package Explarer

Hew OLE DB Connection. .

New Flat File Cannection...

To build the contral flow in the p Toolbox to the designer surface
and then connect the Hew ADQ,NET Connection,.. ions to ancther object,
To extract, bian| Hew #nalysis Services Connection. . d ity data flow.

New Bile Connection. ..

Ney Connection...

e

X

. Connection Managers |
2 Properties

Gambar0.18 Menambahkan koneksi ke data source
Pilih VoucherindoDW dari daftar Available Data Source lalu klik OK

_§_Select Data Source x|

Select one or more data sources to use in the package.

Available Data Sources:

Description:
ConnectionString: Provider=SQLMCLITC

I — |
Browse. .
oK | Canel | Help |
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Gambar0.19 Memilih koneksi

1.5.4 Menambahkan Task

Pada saat membuat sebuah package untuk table Fact, biasanya akan terdapat dua buah task yang utama
di dalam control flow. Task yang pertama untuk menghapus-data di dalam Fact pada suatu tanggal
tertentu dengan menggunakan Execute SK@kk, sedangkan task yang kedua untuk transformasi data
dengan menggunakan Data Flow Task.

Untuk menambahkan sebuah task ke dalam Control Flow, klik ganda pada task yang akan ditambahkan
dari kakas peralatan atau dragmd-drop task tersebut dari kakas atan ke Control Flow



Toolbox ~ O
~I Control Flow Ttems
|k Poiriker |

LH

| »

For Loop Container
Er__ Foreach Loop Container
ﬂ Sequence Container
49 ActiveX Script Task
{_j Analysis Services Execute DDL Task
'E', Analysis Services Processing Task
| Bulk Insert: Task
¢4 Data Flow Task
=4, Data Mining Query Task
[c'@ Data Prafiling Task.
(¥ Execute DTS 2000 Package Task
% 4 Execute Package Task

% Execute Process Task

|_:}1 Execute SGL Task
_jil File System Task

i FTF Task Execute SQL Task
= 5515 Control Flow Itkem
lg Message Queue T4
U5 script Task Executes configurable SOL queries
—

i =1 Send Mail Task

Jr.l Transfer Database Task

iy Transfer Error Messages Task
ﬂ Transfer Jobs Task

-

Sl salution Exol... [Teelvariables [#4 Properties |2 Toolbox |

Gambar0.20 Kakas peralatan pada control flow

Setelah task yang dipilih muncul di Control Flow, kita dapat melakukan pengaturan propertinya dengan
cara mengklik ganda pada task atdilt kanan pada task lalu pilih Edit

j"'" Contral Flow |'dd Daka Flow |‘ﬂ Evert Handlers |"j
1 Execute i -

. I Disable

Group

Autosize
Execute Task
Edit Breakpaints. ..

Zoom ¥

Gambar0.21 Mengedit Execute SQL Task

Isi properti Connection dengan VoucherindoDW dan isi SQL Statement detejate from

dbo.FactPenjualan where IDTanggal = (seleEatiggal from DimTanggal where tanggal = '2@1901")
lalu klik OK



J; Excecute SQL Task Editor o [=[ 3}

1 Confioure the properties required to un SQL statemenks and stored procedures using the seiected
|LJ] connect tion,
General B General
Parameter Mapping Hame Execute SQL Task
t Description Execute SQL Task
B Options
Timeut ]
CodePage 1252
B Result Set
Resukset None

Bl SQL Statement
et OLE DB

¥oucherindoDwW

Direct input

delete from dbo.FactPenjualan w . |

False

True

SQLStatement
Specifies the query to be run by the bask.

Gambar0.22 Mengeset properti Exeute SQL Task

1.5.5 Menambahkan Data Flow

Pilih Data Flow Task dari kakas peralatan, hubungkan Execute SQ@efgek Data Flow Task lalu edit
Data Flow Task. Ketika muncul tab Data Flow, pilih Flat File Source dari kakas peralatan

=]

3" Control Flow |'dd Data Flow ﬂ Event Handlers

Data Flow Task: I & Data Flow Task

_}3 Flat File 5}
Source

Gambar0.23 Menambahkan Flat File Source

Klik ganda pada Flat File Source untuk k#fan pengaturan propertinya. Setelah layar pengaturan
muncul, klik tombol New untuk membuat koneksi baru ke sebuah file csv



Configure the properties used to connect to and obkain data from a test fie.

=l new.

I Retain nul values From the source as null valuss in the data Fow

KN — |

I ) Crecte @ rewfek e connecion manager b cicking New.

— p—— P—

Gambar0.24 Mengedit properti Flat File Source

Pada bagian general, isi nakaneksi dengan FilePenjualan, isi nama file dengan dengan tempat file csv
berada, dan beri tanda centang pada pilihan Column names in the first data row

[Fiepenjuzian

[ General | Select afie and speciy the file properties and the file format.

e rmamet [£7eB00KIEGL Server Z00B1PENL Bropse.,
Locale: Englsh (United States) ¥ | [~ Unicode

Ertpam 1252 (anst - Latn ) |
Format: [Delimited ~|

<nonez
[{CRHLF [

i\, Columns sre nok defined For tis conmection manager.

Gambar0.25 Mengedit properti koneksi FilePenjualan

Pilih tab Columns untuk mengatur penanda kolom dan baris lalu klik OK. Klik OK sekali lagi untuk
menutup properti Flat File Source



Bl Flat File Connection Manager Editor =10l x|
Connection manager name: IF\\ePenJua\an
Description: [
- Speciy the characters that delimit the source fles ———————
Raw delmiter: HCRHLFH -
Column delimiter: Comma 4+ [
Preview rows 2-9:
KodeProduk Hominal [ 3umish |
Rembulan 25 5
Rembulan vs0 3
Rembulan 100 4
Empati vz5 10
Empati S0 4
Exist vz5 4
Exist 100 7
Four S0 2
q 5 Refresh Pesel Calls
F R N

Gambar0.26 tab Columns pada koneksi FilePenjualan

Kami tidak akan menujukk seluruh transformasi yang seharusnya dibuat untuk FactPenjualan pada
contoh ini dan hanya akan menunjukkan bagaimana membuat transformasi untuk mengisi IDProduk
dengan ID yang terdapat pada table DimProduk. Untuk melakukannya pilih Lookup dari kakatsupe

lalu hubungkan output dari Flat File Source dengan Lookup

Qea

3™ Contral Flow |4 DataFlow | {5] Event Handlers

Diata Flow Task: I U4 Data Flow Task

\jf? Flat Filz Source

Gambar0.27 Menambahkan Lookup

Klik ganda pada Lookup, lalu pilih tab Connection. Pilih VoucherindoDW sebagai OLE DB connection
manager, pih Use a Table or a View, lalu pilih table [dbo].[DimProduk]



" Lookup Transformation Editor o x|

This transform enables the performance of simple equijoins between the input and a reference data set.

ble:in a data source view, a table in a database.

pecify a data source ko use. You can select a tak
connection, o the results of an SQL query.

OLE DB connection manager:
[ ouchertndoow - g

& Use 5 table or a view

[ 3 rdbol.iDmPradue] =] T e I

€ Uss resuls of an 50t auery:

Preview. .

Gambar0.28 Mengatur properti koneksi pada Lookup

Pilih tab Columns, lalu klik kanan pada area di dalam kotak warna merah lalu pilih Edit Mapping

" | Loakup Transformation Editor o =

General
Connectin
Columrs
Advarced
Errer Output Available

KadeFrochs |

Horind

Suavlah

[ Loskup Gperation [ output Atas |

§i At laast ce column i the Avalable Input Cokamns table must b magoed to one colunn in the Availsble Lakup Colurng
table,

L] o |_we |

Gambar0.29 Mengatur relasi antara set data dan referensi

Pilih KodeProduk pada Input Column dan Kode pada Lookup Column lalu klik tombol OK

Irgak Cobu

==

Gambar0.30 Mengatur kolom relasi

Centang IDProduk dari Available Lookup Columns lalu klik OK untuk menutup seting Lookup



o]
This transform enables the performance of simple equijoins between the input and a reference data set.
eeeee ]
Connection
Columns
advanced [Available:
Error Output [Availab [ | Name
Nae %! IDFroduk.
KodeProdk | —— P
Nominal © Nam
Jumiah ™ Dpsratar
[~ | Jatingan
Lookup Column Lookup Operation cutput Aliss
IDProduk | <add as new column> IDProduk

Gambar0.31 Menambahkan IDProduk

Berikutnya, tambahkan OLE DB Destination dari kakas peralatan, dan hubungkan output dari Lookup
dengan OLE DB Destination

E"D Control Flow 44 Data Flow ﬂ Event Handlers

Data Flow Task: I  Data Flow Task

é Flat File Source

r

g Lookup

atch Cukput

r

j OLE DB o
Destination

Gambar0.32 Menambahkan OLE DB Destination

Pilih Lookup Match Ouput pada combo Quitfalu klik OK
Xl

The source ar the destination companent contains multiple inputs or autputs,
Select an input and an output ko connect the components.

Dukput:

* | ookup Match Oukpuk

Input:

|JE| OLE DB Destination Input =

Gambar0.33 Memilih output dari Lookup yang menjadi input OLE DB Destination

Klik ganda pada OLE DB Destination. Pada tab Connection Manager pilih VoucherindoDW sebagai OLE
DB ConnectioManager, pilih [dbo].[FactPenjualan] sebagai nama table



Liofx|

e used to insert data OLE DB provider.

ta sour
55 o

ider. For fast load d

OLE DB connection manager:

[Table: or view - fast load =l

Name of the table or the view:

B ) = v

T Keep identity
™ Keepruls

Rows per batch:

Maimum insert commit size: [era7483647

“ | Preyiew.

e N P

Gambar0.34 Mengatur koneksi yang digunakan untuk menyimpan data

Pada tab Mappings, petakan Jumlah Penjualan di Destination Column dengan Jumpat Giolamn
lalu klik OK

1=

Canfigure the properties used to insert data inta a relational database using an OLE DB providr.

Connection Manager
Mappings
Error Output

Hame.
Name IDPenuzian
KoePraci 1DTanggal
Hominel IDKios

Jdurtizh
IDProduk.

—=| IDProduk
IDNominaloucher

JurishPenjuslan

Tnput Column | pestination Column
<ignore IDPenjualan
<ignore IDTanggal
<ignore ICKios

DProduk IDProduk.
<ignare> IDNoninGlY pucher
Jumlah JumizhPenjualan

oot ||
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Gambar0.35 Mengatur kolom yang akan disimpan

1.5.6 Menambahkan Variable

Untuk membuat variable dengan scope package klik kanan pada area control flow lalu pilih Variables



27 Control Flow |24 Data Flow |‘ﬂ Event Handlers | T2 Package Explorer

'1 Execube SOL
Eil Task Logging...

Package Configurations. ..

¥ Digital Signing. ..
L L Variables
]J_;JJ Data Flow Task IR
Conneckions
Work Offline
Log Events

Debug Progress Reporting

Gambar0.36 Membuka menu Variables

Klik tombolzﬁ yang terdapat pada pane Variables untuk menambahkan variable baru. Isi nama variable
dengan DataFolder pada kolom Name, dan beri nil&Book VoucherlndoData pada kolom Value

Variables

% | (2] & | 2

T are | SCope [Daka Type | Yalue

DataFolder FackPenjualan Skring CE-BookivoucherIndoData

Gambar0.37 Menambahkan vaiable baru

1.5.7 Menambahkan Expression

Expression adalah kombinasi dari simbol (seperti fungsi, operator, literal) yang menghasilkan sebuah
nilai. Expression sederhana dapat berupa sebuah constant, variable, atau fungsi. Expression dapat
digunakan untuk membuadan mengupdate nilai suatu kolom, mengisi nilai sebuah variable, meng
update properti pada saat packageeaksekusi, dan menyediakan expression yang digunakan oleh For
Loop Container.

Dalam contoh berikut, expression akan digunakan untuk melakukan pgagaconnection string untuk
directory yang digunakan Flat File Connection

Klik kanan pada koneksi FilePenjualan yang terdapat di Connection Manager



Mew ADO.MET Connection, ..

Mew Analysis Services Connection, ..
Mew File Connection...

Mew Connection From Data Source. .,

Mew Connection, ..

& Cut

28 Copy

=

>< Delete I
171 Conned Rename

2+ Wouch

Gambar0.38 Membuka properti FilePenjualan

Klik tombol .| yang terdapat pada properti Expressions

FilePenjualan Connection

= Misc
CodePage 1252
ColumniamesInFirstDatakow True
Calumns System, __ComObject
ConnectionManager Type FLATFILE
ConnectionString 2:\eBook',5QL Server 2008%Penjualan_IK
DataRowsToskip 1]
DataZourcell
Delayvwalidation False
Description
E> | |
FilelsageType i
Format Delimited
HeaderRowDelimiter {CR}{LF}
HeaderRowsTaskip 0
i} {D42DDEAE-CAQ7-4F20-E413-F4CEOZ3BI06EH
LocalelD English (United States)
Name FilePenjualan
SupportsDTC Transactions False
TextQualifier <nonex
Uricode: False

Expressions
A collection of expressions. The evaluation result of each expression is assigned to a
property and replaces the value of the property.

Gambar0.39 Properti FilePenjualan

Pilih properti ConnectionString pada kolom Property, lalu klik ton..bl
ol x|

Eroperty expressions:

Property | Erpression |
ConnhectionSting ;

Delete | ok I Cancel |

4

Gambar0.40 Menambahkan expression untuk properti ConnectionString



Drag variable User::DataFolder dari variables ke dalam text box expression, lalu tambahkan dengan
sintaks  + \\Penjualan_JKTO1TAC_ 2dmOS0l.csv  sehingga menghasilkan expression
@[User::DataFolder]+ \\Penjualan_JKTO1TAC 2dm901.csv Apabila kita tes hasilnya dengan
menggunakan tombol Evaluate Expression, nilainya akan berisi nilai pada variable DataFolder ditambah
nama file csv yang kita tentukan, yai@€hEBooK VoucherlndoDat&Penjualan_JKTO1TAC_ 200%

01.csv Klik tombol OK untuk menutup layar Expression Builder dan klik sekali lagi untuk menutup layar
Property Expression Editor

B Expression Builder =1oj x|

Specily the expression for the property: ConnectionSting,

(= [3 Warisbles - (23 Mathematical Functions
Spstem:CancelEvent (23 Sting Functions
System:ContainerStanTime (23 Date/Time Functions
|| Systemi:CreationDate (23 NULL Functions
Systeni:CreatorComputerane (23 Type Casts
|| Swsten:Creatort ame (23 Operators

ser

[ Descriptior:

Licte
tem
sten Offinetd ode. -
“ »

@[UserDataFoldei] + "\\Penjualan_JKT01TAC_2008-01-01.csv'| =

Evaluated value:
C:AE-Book\Woucher ndoD ata\Penjualan_JKTO1TAC_2003-01-01.csv

Eysluste Expression | Coree_|

A4

Gambar0.41 Mengisi expession

1.5.8 Membuat Package Configuration

Package Configuration adalah kumpulan properti yang dapat diatur pada saat pemasangan SSIS atau
pada saat sebuah package dieksekusi yang membantu ketika package dipindahkan dari server
pengembangan ke server produk$iackage Configuration dapat digunakan untuk mengatur setiap
properti yang terdapat pada package, task, connection manager, variables, daairdaiackage
Configuration dapat disimpan dalam file XML, Environment Variable, Registry, SQL Server, atau
merupakan nilai dari variable yang terdapat di package pemanggil (parent package)

Dalam contoh berikut, Package Configuration akan digunakan untuk melakukan pengaturan variable
DataFloder dan disimpan di dalam sebuah environment variable

Buka control panel >yStem, pilih tab Advanced lalu klik tombol Environment Variables



System Properties 21x|

General | Computer Name | Hardwars |
Advanced | Automalic Updates | Fiemate

You must be logged on as an Administrator to make mast of these changss.

Visual effects, processer seheduling, memory usage, and virtual memory

Settings

[~ User Profile:

Deskiop settings related to your logon

Sgtings

~ Startup and Riecover
System startup, system failurs, and debugging information

Settings

Enviomment Variables | Eyor Repartng |

B 1 | PEr |

Gambar0.42 Tampilan System Properties
Klik tombol New yang terdapat pada System Variables

[ User variables fior administrator

Wariable ‘ Value

TEMP “LIISERPROFILESsILocal SettingsiTemp
THP “USERPROFILE%iLocal Settingsi Temp
Mew Edit | Delete |

~System variables

ariable ‘ Yalue |:|
Clusterlog C:\WINDOWS|Clustericluster og
iZomSpec CHWINDOWSisystem32icmd, exe

FP_HO_HOST_C... NO
NUMBER_OF_P... 1
05 Windows_NT LI

Gambar0.43 Tampilan Environment Variables

Isi nama variable dengan Voucherindo DataFolder dan isi nilainya dengan C\E
BooKk VoucherindoData

New System Yariable e

ariable name: I voucherIndo_DataFolder|

‘ariable value: I CE-BookiVoucherIndoData

[8]4 I Cancel |

Gambar0.44 Menambahkan Environment Variable

Agar penambahan Eimenment Variable yang baru dibuat dapat dikenali dari BIDS, kita harus menutup
BIDS, lalu membukanya kembali. Sebelumnya simpan perubahan yang dilakukan pada

FactPenjualan.dtsx.



Setelah BIDS dibuka kembali dan project VoucherIndoETL dibuka, kembaltPenfoatan.dtsx, klik
kanan pada area Control Flow lalu pilih Package Configurations

FactPenjualan.dtsx [Design] | Start Page |

Em Contral Flaw |45 Data Flow |ﬂ Event Handlers |ug Package Exp

Logging...

Digital Signing. ..
‘ariables

Connections

Work Qffline
Log Events
Debug Progress Reporting
Mew Connection.. . Execute SQL
— Task.
Add Annokation
Edit Breakpaints...
Z0oarm »
Diata Flow Task

Gambar0.45 Membuka menu Package Configurations

Centang pilihan Enable Package Configurations lalu klik tombol Add

Package Configurations Drganizer (=[]

Package canfigurations enable the properties of package objects to be dynamically updated at run time.
The canfigurations are listed in the order in which they willbe loaded when the package runs.

Configurations:

Configuration N... | Configuration Type Canfiguration String | Target Object | T

=]

l

4| | i

adde. | e || memoe |
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Gambar0.46 Tampilan Package Configuration Organizer

Klik Next pada layar Welcome



Package Configuration Yizard g =] o3

Welcome to the Package
Configuration Wizard

The Package Configuration Wizard helps you create
canfigurations which can be used to dynamically configure
the package during its lnading and execution,

[ Don't show this page again

velo | ceak THews 1 rrsheel | caneat |

Gambar0.47 Tampilan pembuka Wizard Package Configuration

Pilih  Environment Variable sebagai tipe konfigurasi, dan pilih environment variable
Voucherlndo_DataFolder dari combo box, lalu klik tombol Next

Package Configuration Wizard P =] o3

Select Configuration Type

You can select the type of configuration to create.

5515 supports a variety of sources ko use For setting the properties of objects,

Configuration type: [Ervviranment variable =

Environment variable: IVoucherIndu_DataFo\der =l

Help | = Back | Einish 22| | Cancel |

Y.

Gambar0.48 Memilih tipe konfigurasi

Pada hirarki objects, pilih FactPenjuatarvariables > DataFolder > Properties > Value lalu klik tombol
Next



Package Configuration Wizard =[5
Select Target Property

o can selact the property to be configured.

Salect the property which wil have its valus set by the configuration.

Objects: Fraperty Attributes:
E | FactPerjualan | | General
El [ variables Hame Valuz
= [x] DataFolder Type Object
[l [ Properties Yalue C:\E-Book YoucherIi

| Description

|47 EvaluateAsExpressi
& Expression

1 IncludeInDebugDun
12 Mame

1 Mamespace

| RaiseChangedEven—)
4 ReadOnly

agers =
== =l
4| | ¥
el crak I s 1 st 1 et |

Gambar0.49 Memilih properti yang nilainya akan diisi dengan nilai pada Environment Variable

Isi nama konfigurasi dengan DataFolder ldik tombol Finish. Klik tombol Close untuk menutup layar
Package Configuration

Package Configuration Wizard (=[]

Completing the Wizard v
Specify the configuration name and review settings.

Configuration name:

IDataFolder|

Preview:

Marne: =]

DataFolder

Type:
Environment Yariable

Environment: Yariable Name:
voucherIndo_DataFolder

Target Property:
{Package. veriables[User: :DataFolder].Properties[alue]

[
Heb | <Bak | wews [ Emsh | coned |/
A

Gambar0.50 Menyelesaikan Wizard Package Configuration

1.6 Mengeksekusi Package

Pada saat sebuah package dieksekusi,-task dancontainer yang terdapat di control flow dan
komponen yang terdapat di data flow akan berwarna kuning pada saat dijalankan, hijau apabila berhasil,

dan merah apabila gagal. Pada dataflow akan ditampilkan jumlah baris yang ditransformasi pada setiap
bagiannya.

Untuk mengeksekusi package menggunakan BIDS, klik kanan pada FactPenjualan.dtsx lalu pilih Execute
Package



Solution Explorer

5
J# YoucherindoETL

= [25 Data Sources

4;» YoucherIndoD, ds
= [ ¢ Data Source Yiews

@ YoucherIndoD , dsy
= [ 5515 Packages

T

- [=¢ Miscellar

Set as SkartUp Object

Execute Package

Qpen
Wigw Code

Wiew Designer

o] [a] b

Exclude From Project
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Gambar0.51 Mengeksekusi Package dari Solution Explorer

Pada control flow akan terlihat hasilsgkusi untuk setiap tagkya

EW Contral Flow |y Data Flow |:-;] Event Handlers

Gambar0.52 Hasil eksekusi pada Control Flow

Pada data flow akan terlihat hasil eksekusi setiap komponen dan jumlah baris yang ditransformasi
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Gambar0.53 Hasil Eksekusi pada Data Flow

Untuk menghentikan proses eksekusi yang telah selesai, kliRdickage execution completed. Click
here to switch to design mode, or select Stop Debugging from the Debugyaranterdapat pad
bagian bawah package, atau klik menu Debug > Stop Debugging

f-\_f}F‘.E'u:k,au:ua execution completed., Click here bo switch ko design mode, or select Stop Debugging From the Debug menu,

Gambar0.54 Link untuk menghentikan eksekusi yang telah selesai

1.7 Memasang SSIS di SQL Server

Sebelum mulai prosgzemasangamackage, pastikaservice Integration Services sudah berjalan. Untuk
mengeceknya buka SQL Server Configuration Manager dari Menu Start > All Programs > Microsoft SQL

Server 2008 > Configuration Tools > SQL Server Configuration Manager
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Gambar0.55Menu untuk membuka SQL Server Configuration Manager

Apabila service nya tidak jalan, klik kanan pada SQL Server Integration Services 10.0 lalu pilih Start
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Gambar0.56 Menjalankan SQIServer Integration Services 10.0

Selanjutnya membuat folder penyimpanannya di SQL Server menggunakan SQL Server Management
Studio dari Menu Start > All Programs > Microsoft SQL Server 2008 > SQL Server Management Studio
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Gambar0.57 Menu untuk membuka SQL Server Management Studio

Pada layar Connect to Server, pilih Integration Services sebagai tipe server, dan isi nama server tempat
SSIS package akan disimpan lalu klik tombol Connect

f__',ltunnect to Server 5I

Microsoft
Z SQLServer2008
Server lppe: Ilnteglation Services j
Server name: j
Authentication: IW’indows Authentication j
Uzer name: |SQLSEF|VEF|2DDB\.&dministrator j
Paszword: I

™ Bemember password

LConnect I Catcel Help Options »»

Gambar0.58 Tampilan untuk mengakses Integration Services



Pada Object Explorer buka nama server > Stored Packages > MSDB, lalu klik kanan di
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Gambar0.59 Menu untuk menambahkan folder baru

Isi VoucherIndoETL sebagai nama folder lalu klik OK

Create New Folder x|

Enter the name of the new folder:

IVoucherIndoETL

OK I Cancel |

Y

Gambar0.60 Menambahkan folder baru

Untuk membuat kakapemasangandi BIDS Pilih menu Project > VoucherIndoETL Pregerti
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Gambar0.61 Membuka menu untuk melihat properti projek

MSDB dan pilih

Pada konfigurasi Deployment Utility, isi nilai CreateDeploymentUtility dengan True lalu klik OK



YoucherindoETL Property Pages
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Gambar0.62 Mengatur properti projek
Pilih menu Build > Build VoucherindoETL

9 YoucherindoETL - Microsoft Yisual Studio
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Gambar0.63 Menu untuk mengkompilasi projek

Dengan menggunakan Windows Explorer, buka folder tempat menyimpan projek SSIS, lalu buka
subfolder binDeployment. Pada saat proses kompilasi projek, BIDS akan membuat sebuah file
pemsasangadengan format <nama projek>.SSISDeployementManifest. Klik gaidefile tersebut
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Gambar0.64 Membuka file pemasangan

Klik tombol Next pada layar Welcome
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Gambar0.65 Tampilan pembuka Wizard pemasangan package

Pada layaberikutnya pilih SQL Server Deployment dan centang Validate packages after installation lalu
klik Next
~Ioj x|

Deploy SSIS Pa
Select where to install the packages.

5515 Packages can be deploped to SEL Server o the File Spstem. Select SOL Server for
mazimum security and manageability.
© File gystam deployment
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Gambar0.66 Mengatur tempat pemasangan package
Pilih server tempat SSIS akan disimpan dan isi Pa&kbelengarVVoucherIinddeTL/, atau klik tombol
untuk memilih folder penyimpanan lalu klik tombol Next



§® Package Installation Wizard

Specify Target SQL Server

Specify connection information for the target SOL Server Database Engine.

AdoucherdndoE TLY

r

Gambar0.67 Mengatur database dan folder di SQL Server

Klik tombol Next pada layar Select Instalatieoider

§® Package Installation Wizard

Select Installation Folder
Select the installation folder.

Gambar0.68 Mengatur tempat penyimpanan file yang berhubungan dengan package

Klik tombol Next pada layar Confirm Installation

§® Package Installation Wizard

Confirm Installation

Gambar0.69 Konfirmasipemasangan



Wizard akan melakukgpemasangamlan validasi package, klik tombol Next setelah selesai
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Gambar0.70 Proses pemasangan

Klik Finish untuk mengakhiri Wizard

ackage Installation Wizard =10 x|
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Gambar0.71 Tampilan akhir Wizard pemasangan package



Bab 2

SQL Server 2008 Analysis Services (SSAS)

Kalau kita membahas Analysis Services pada SQL Server,kita membicarakan Business Intelligence (BI).BI
di mulai dari procespengumpulan data (ETL) di lanjutkan dengan penyajian data kemudian interpretasi

dari data tersebut yang berupa hasil analisa, tentunya semua itu harus di dukung dengan data yang
benar , waktu yang tepat dan format benar. Bl Merupakan business tool yaegtiesf untuk
mendukung keputusan bisnis, baik berupa keputusan strategik, tactical ataupun operational.

SQL Server 2008 adalah technology yang mendukung development dan administration dari Bl
Application.SQL Server Reportidgn Integration services addtaelement dari Bl, tapi inti dari Bl

tersebut adalah SQL Server 2008 Anlysis Services (SSAS). Analysis Services adalah technology untuk
OLAP (Online Analytical Processing) dan data Mining. Proces OLAP administration dilakukan di SQL
Server Management Stumliberupa Viewing data, membuat multidimensional Expression (MDX),Data
Mining Extensin (DMX) dan XML for Analysis (XML/A) dan mendefenisikan role untuk akses security
OLAP data.Untuk Development OLAP menggunakan Business Intelligence Development Studio
(BICs).Dengan menggunakan BIDS kita dapat membangun core component dari Analysis Services (Data
source,Data Views,Dimension, Value, Cube,Role, dan sebagainya).

2.1 Feature Baru di Analysis Services SQL SERVER 2008

Feature baru pada Anlysis Services SQL S2o@& di kategorikan kedalam 3 kategori yaitu Design Tool,
Monitoring dan runtime operations.

2.1.1 Design Tool

Dibandingkan dengan Analysis Services SQL Server 2005,Microsoft telah memperbaiki design tool untuk
kemudahan bagi user untuk membagun Datab@&\P, diantaranya penambahan best practice alerts.

Alerts di tampilkan dengan garis berwarna biru atau merah yang berekuk pada user interfacenya

@ly3a YSYOSNR{lIY LISNRARYy3IFGrY aél NYyAy3AE RFEY & SNNE NE
perubahan besar pada beberapa designer, seperti cube wizard yang lebih sederhana daripada
pendahulunya Analysis services SQL Server 2005.Pada Analysis Server SQL Server 2008 Dimension
Designer terdapat perubahan pada attribute relationship designer,dan penambalegadion tab

pada cube designer yang sebelumnya terdapat pada partition tab. Micosoft juga telah memperkenalkan
G58yFYAO blkYSR {Si¢ LI R + SNA A lylFrfteara { SNIBAO!
YSy3a3dzy {1y a{dFdAO bl YSR aifprBdiigedsubsyt RadépIlata, e dzy 3 a
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dengan demikian dapat dengan mudah melakukan query untuk 10 customer yang memilildiLatas

70 tahun.

2.1.2 Monitoring

Untuk Advanced user yang telah menggunakan cube designed pada mesin production,feature baru pada
SQL Server Management studio dapat membantu untuk melakukan monitoring dari performance OLAP
database.Feature ini samdengan Dynamic management views pada Sql Server relational.Seoring
Analysis Services administrator dapat melakukan monitoring terhadarp MDX query dengan
menggunakan SQL Server management studio dengan menggunakan query sebagai berikut :

SELECT

session_spid,

session_user_name,

session_last_ command,

session_start_time,

session_CPU_time_MS,

session_reads,

session_writes,

session_status

FROM $system.discover_sessions

WHERE session_status =1

Query tersebut memberikan informasi detail session yang sed@nglan pada server dan resource
yang di gunakan oleh session tersebut.Dengan menggunakan schema yang sama dapat juga melakukan
monitoring terhadap connection,session,commands dan object yang berhubungan dengan command.

2.1.3 RunTime

Perubahan pada AnalgsServices pada SQL Server 2008 tidak hanya pada user interaction seperti
designer ataupun administrator ,tapi juga runtime engine mengalami perubahan yang substansial,
beberapa diantaranya pada level technical lebih dalam.

Sebagai contoh teknologi yang di kenal sebagai subspace (Block) computation yang memberikan remark
terhadap peningkatan performance untuk hasil query. Kita ambil kasus untuk melakukan query dengan
hasil dari sales dari semua product,store dan tanggal.By@sdanya terbentuk subset yang berukuran



kecil dari seluruh product yang terjual di semua toko pada semua tanggal, sehingga hasil dari query ini
akan memiliki banyak nilai null. Subspace computation akan melakukan optimasi pada level engine
operation unuk menjalankan query tersebut dan dapat menunjukkan peningkatan performance 20 kali
lebih cepat dengan kasus yang sama.

Peningkatan runtime lainnya untuk kalangan advanced user adalah kemampuan untuk melakukan
process write back ke partisi Multidimensidn®LAP (MOLAP). Bagi user hal ini berguna untuk
membangun aplikasi planning dan budgeting secara interactive

2.2 Analysis Services Fundamental

Pada sesi ini kita akan melihat arsitektur dari Analysis Services SQL Server 2008kita juga akan
membahadeberapa feature yang menjadi fundamental dari Analysis Services.

2.2.1 Arsitektur
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«—>

File-Based Data /
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Gambar 21 Arsitektur Analysis Services

Pada Gambaf.1 diatas merupakan arsitektur Analysis Services pada level paling atas. Komponen
utamanya adalah Unified Dimensioridbdel (UDM) yang merupakan satu kesatuan dari dimensional
Model yang merepresentasikan relational dan multidimensional data.UDM adalah sebagai jembatan
dari client excell atau SQL Server Reporting Services untuk mengakses beberapa heterogeneous
datasource.



Sebagian besar feature Analysis Services terdapat pada UDM, yang terdiri dari Hierarchies,
categorization, Time representation, Language Translation dan perspective dan beberapa advanced
functionality seperti proactive caching dan Analytics. Analysisicesrbertindak sebagai sebuah web
services,sehingga tidak aneh jika bahasa yang di gunakan sebagai administrator menggunakan xml
based.Semua komunikasi dari client ke Analysis Services menggunakan standard bapeotcaoui

Microsoft terus mendukung wmacanmmacam teknologi yang memiliki fungsionalitas yang di sediakan

oleh XML/A ( ADO MD, ADO MDB.NET, OLE DB for OLAP, and Win32).XML/A sebenarnya merupakan
subset dari Analysis Services Scirpting Language (ASSL), yang mana XML/A mengirim action command
seperti create, alter dan process (untuk create cube,alter cube dan process cube).

BIDS, adalah Development tool untuk SQL Server Bl menggunakan style Visual Studio (Solution,Project
dan source file).Source File akan di gabungkan pada sebuah BIDS Awaljsi&s project yang terdiri

dari gabungan metada dengan Object Analysis Services.Anda dapat mengecek file tersebut ke dalam
source code control standar seperti Visual Studio source safe atau Visual Studio Team Foundation
Server.Bahasa dari Metadata telsit adalah berupa XML dan di simpan dalam sebuah file. SQL Server
Management Studio dan BIDS menggunakan XML/A untuk berkomunikasi dengan Analysis Services.

Microsoft memperkenalkan proactive caching pada Analysis Services SQL Server 2005 untuk
mempermuddn aplikasi yang tersembunyi dengan pengaturan yang minimal.Tujuan utama dari
proactive caching adalah sebagai management dari data yang telah usang.Contohnya, Kita dapat
melakukan konfigurasi terhadap proactive caching untuk melakukan perubahan ketikaatztenya
berubah.Jika cache dilakukan proces update,Analysis Services tidak melakukan query pada cache tapi
akan melakukan query langsung ke datasource.Proactive caching akan bekerja secara optimal pada
relational database yang memiliki tanda ketika datase telah di rubah.

Analysis Services pada SQL Server 2008 tidak melakukan cache seluruh dimension ke memory,
sebagaimana sistem operasi menyimpan sebagian page ke memory dan sebagiannya lagi ke
Disk.Analysis Services menggunakan phisical memory daielisitungan dari pendekatan ini adalah
Analysis Services mendukung ukuran dimensi yang tak terhingga, tidak seperti Analysis Services 2000
yang membatasinya tergantung pada besarnya jumlah RAM fisik.

2.2.2 Development Environment

BIDS adalah tool utamantuk membangun sebuah Analysis Services.BIDS mendukung pengembangan
secara offline sebelum developer mendeploy sebuah Analysis Services project ke server.Offline
Development ini dimungkinkan karena BIDS bekerja menggunakan snapshot dari schema dari
datasairce yang di akses.Analysis Services akan membuat cube schema (cube,dimension, fact table dan
lainnya) ke local, dan developer dapat mendeploy ke server lain tanpa menganggu online server.Dengan
fasilitas developement secara offline, developer dapat bekempa harus terkoneksi ke server.

BIDS menyediakan administrative dialog box dan wizard untuk melakukan kalkulasi.User interface ini
dapat melakukan automatisasi dari range computation dari manipulasi waktu,Account Intelligence,
financial aggregation, nmelukung perbedaan mata uang, dan semi additive measure.



Keuntungan lainnya dari BIDS adalah dapat mendeploy ke instance analysis services yang berbeda dan
translation sehingga Analysis Services dapat di deploy dengan berbagai bahasa.

2.3 Object dan konsep dari Analysis Services

Ada banyak feature yang terdapat pada Analysis Services 2008, di sini kita akan membahas beberapa
dari object yang paling penting dan konsep nya yang paling sering kita pakai untuk implementasi Bl
yang afektif.

2.3.1 Data Source View

Datasource Views (DSVs) adalah sebuag virtual layer di atas datasource dan terdiri dari subset dari
object yang tergabung di dalam datasource.kita ambil contoh dalam satu buat datasource views terdiri
dari beberapa tabel dan view yang berhungungan dengeoses payroll.Developer dapat merubah
nama dari object, menambah calculated column dan menambahkan named queries.

2.3.2 Multidimensioanl Expression

Multidimensional Expression (MDX) adalah bahasa yang di dukung oleh Analysis Services untuk kalkulasi
dan security roles.Developers menggunakan MDX untuk melakukan query ke Analysis Services dan
membangun kalkulasi dan key Performance indicator (KPI).

2.3.3 Key Performance Indicator FrameWork dan Perspective

Key Performance Indicator (KPI) di kenalkan pada S€yver 2005 yang merupakan object dari sisi
server yang menyajikan value secara graphical,menyajikan goal dari sebuah value, status dari sebuah
indikator (baik, buruk dan lainnya) dan tren dari sebuah value.

Kita ambil contoh dari sebua broker yang sefsarya dapat menggunakan image thuistup atau
thumb-iss-down yang merepresentasikan apakah stock seharusnya terbeli atau dijual.algoritma dasar
yang digunakan sungguh complex (value,goal,status,trend), tetapi dengan menggunakan KPI dapat lebih
simple hanyalengan image thumiis-up untuk beli dan thumb is down untuk jual.

Feature yang lain adalah untuk memberikan informasi ke user secara lebih spesifik yang di sebut dengan
perspective.Perspective adalah kumpulan logical dari attribute, user define hiersattion, measure

group yang telah di optimalkan untuk di sajikan ke user.Perspective pada Analysis Services dapat di
analogikan seperti view pada database relational.

2.3.4 Common Language Runtime (CLR) Integration

Saat ini, developer dari Analysis Seggimasih membutuhkan untuk meningkatkan komputasi pada high

level language termasuk common language runtime (CLR),C# dan VB.Net. Di SQL Server 2008 ,object SQL
Server dan user defined function dapat di buat dengan menggunakan bahasa seperti CLR.CLR tidak
hanya mendukung user defined function tapi juga store procedure dan trigger.Untuk membangun CLR
add-ons pada SQL Server dapat menggunakan visual studio 2008.



2.3.5 Analysis Management Object (AMO)

Analysis Management Objects (AMO) akan membentuk API umeknbuat dan melakukan
maintenance terhadap Analysis Services Object.Dengan menggunakan AMO dapat melakukan tugas
tugas sebagai Analysis Services administrator termasuk security dan processing,backup dan restore.

2.4 OLAP,OLTP dan Datawarehouse

Bayangkan rrda adalah seorang developer yang bekerja pada Adventure Work.Seseorang dari divisi
accounting menanyakan kepada anda hasil penjualan terhadap product,maka anda akan menuliskan
guery pada management studio dengan melakukan query join terhadap table prodpcbduct ke
sales.salesorderdetial seperti terlihat paglambardi bawah ini.

SQLQueryl.sql - ZERO\...\Admini...1))*|
[ SELECT [Name],E?H:[Linertal]: AS [Sales per Product]
FROM [Sales].[SalesOrderDetail] AS SOD
INNER JOIN [Production].Product as P
ON SCD.ProductID = P.ProductID
GROUP BY [Name]

il

<

| = Resutts [:‘_‘1 Messages

: Name Sales per Product
1 i Al-Pupose Bike Stand : 39591.000000
2 AWC Logo Cap 51225445623
3 Bike Wash - Dissolver ~ 18406.972080
4 Cable Lock 16240.220000
5 Chain §377.710144
6 Classic Vest, L 12839.700000
7 Classic Vest, M 90250.600550
8 Classic Vest, S 156398.067550
9 Fender Set - Mountain ~ 46619.580000
10  Front Brakes 50299.311000
11 Front Derailleur 44484 267800
12 Coll Gemmmr Claima | COGAD MATAC

Gambar 2.2 Query dan Hasilnya dari Sales By Product

Setelah tugas anda selesai, kemudian anda akan melakukan perkerjaan anda kembali, tetapi kemudian
orang dari manufacture menghentikan pekerjaanmu untuk memberikan data penjualan berdasarkan
tanggal pembuatan product, kemudian penjualan berdasarkan waroaugt, belum selesai anda
menuliskan query, orang dari akunting departement kembali ingin melihat data sales di breakdown dari
product berdasarkan sales period (year,quarter,month), sales person, Product, Product Category dan



customer.Dari permasalahan ygranda hadapi sekarang, anda harus menulis query ulang sesuai data
yang diinginkan oleh user, solusi yang anda butuhkan adalah dengan membangun Analysis Services.

Dari contoh kasus diatas kita butuh OLAP. Sebuah database OLAP lebih opimal untuk keinatligem

dan mendukung proses pengambilan keputusan, sebelum menganalisa harus ada data yang akan
dianalisa.Sumber data yang dibutuhkan sebagaia analisa seringkali di lakukan insert, update dan delete
(ika di butuhkan) yang sering di sebut sebagai OL&felaB proses transaksi selasai (Jam kantor
selesai), IT akan melakukan copy data ke database yang berbeda atau kita sebut sebagai
Datawarehouse. Bisnis user dapat melakukan query ke Datawarehouse untuk mengetahui apakah
product yang kita jual sudah untungtau belum,bagai mana jumlah penjualan satu product di
bandingkan dengan product yang lainnya.

Di SQL Server 2008 terdapat datasource Adventureworks2008 yang baik untuk di pelajari sebagai OLTP
database dan AdventureWorksDW2008 sebagai Datawarehouse.atagmt mendownload di
http://codeplex.com

2.4.1 Konsep OLAP

Bekerja dengan Analysis Services mengharuskan anda untuk mengetahui Terminologi dari OLAP
termasuk Cube,Dimension dan Measures.Konsep tersebut ada hubunganngandebject yang
digunakan di dalam Analysis Services dan teknologi yang ada hubungannya dengan Analysis Servies.

2.4.1.1 Cube

Inti dari konsep OLAP dan Analysis Services adalah kubus (Gab#ardi bawah ini adalah contoh
yang menyajikan data dari AdventureworksDW database.

DimCustomer

/
- g )
Z

DimProduct
DimProductSubcategory

DimProductCategory DimCurrency

FactinternetSales

Gambar 2.3 Cube Internet Sales AdventureWorksDW

Cube adalah adalah sebuah penyajian data secara multidimensional tergantung dari banyaknya nilai
dalam suatu Analysis. Anadidata terdapat pada tabel factinternetsales.Elemen yang terdapat pada


http://codeplex.com/

factinternetsales adalah OrderQuantity,SalesAmount,DiscountAmount dan TaxAmount. Mekanisme
untuk melakukan administrasi dan akses nilai ini telah disediakan oleh Analysis Services.

Pada kondisi konvensional,kita akan berpikiran bahwa cube akan terdiri dari 3 dimensi yaitu panjang,
lebar dan tinggi. Di dalam Analysis services tidak di batasi oleh jumlah dimensi. Sales dan quantity
adalah measure yang dapat di baca oleh 5 dimensi sedsmmamaan vyaitu dimproduct,
dimproductsubcategory, dimproductcategory, dimcustomer dan dimcurrency. Dari cube diagram di atas
terdapat 3 dimensi (DimProduct,DimCustomer dan DimCurrency) karena lebih mudah untuk di
gambarkan, tetapi bukan berarti AnalysenBces di batasi oleh 3 dimensi.

2.4.1.2 Cells

Tanpa memperhatikan dari banyaknya jumlah dimensi,cube terdiri dari beberapa cell,Cell adalah atomic
unit (Unit terkecil) dari sebuah cube pada Analysis Services.Kita lebih memfokuskan dengan
mengidentifikascell dalam cube terhadap dimension.Sebuah measure sales dapat di identifikasi secara
unik, dari sisi customer, sales person, credit type card, currency dan product.

2.4.1.3 Measure dan Fact Table

Didalam sebuah cube,measure group seperti Factinternetstdedapat quantitative values seperti
OrderQuantity dan SalesAmount.Selama Value bersifat numeric, measure dapat di aggregasikan (Sales
di aggregasi terhadap product category, product color atau sales by customer).

Measure terdapat pada factable,yang mardalam satu table database terdiri dari banyak
measures.Maesurement tidak hanya terdapat pada field tabel dalam sebuah database, tetapi dapat
berupa hasil perhitungan (Sales tanpa komis,sales plus tax, dll). DI Analysis Services, MDX dapat
melakukan perhitngan terhadap measures.

2.4.1.4 Dimension dan Attribute

Dari contoh cube pada gambar di atas memiliki 3 dimensi (dimproduct, Dimcustomer, DimCurrency).
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Factinternetsales pada Dollar,Rupiah atau Euro. Dimensi DimCustomer dimensi yang lebih independent

di bandingkan dengan dimensi DimCurrency yang akan mengelompokkan padaneusgang

melakukan pembelian terhadap product.

Setiap Dimensi akan memiliki characteristik tersendiri, misalnya pada DimProduct,Product memiliki
warna merah atau biru. Warna adalah attribute dari sebuah dimensi.

2.4.1.5 Hierarchies

Kita dapat mengurutkan data pada sebuat dimensi pada sebuah hierarchies.Pada dimensi product,leve
pada product dapat berupa category,subcategory dan product. Tabel tersebut merupakan gabungan
dari category,subcategory dan product yang telah di jadikan sdhlam satu dimensi



DimProduct.Hierarchies dapat di breakdown ke dalam bentuk balanced hieararchies dan unbalanced
hierarchies.

Untuk dapat lebih memahami dari hierarchies,perhatikan level pada category,subcategory dan product
pada gambar berikut.Level jray dasar pada hierarchies adalah product (logo stgrkVest S). Data ini
menggambarkan level yang paling bawah pada sebuah hierarchies.Setiap level memiliki kedalaman data
yang sama dari root pada sebuah hierarchies.sehingga hierarchies seperti i@kaikebalanced
hierarchies. Dengan demikian value dari sales dapat di lihat berdasarkan product, subcategory dan
catogorynya.

All Poducts
[ { 1
Accessories Bike Clothing
[ I I : 1
Caps Gloves Jerseys Vests
l [ 1 i
Logo Cap Stock Vest, S Stock Vest, M Stock Vest, L

Gambar 2.4 Dimensi Product, Balanced Hierarchy

Untuk unbalance hierarchies dapat di lihat pada geographics hierarchy di baivdbainh gambar di
bawah dapat di lihat bahwa level paling bawah adalah city, dan Washingtin DC berbeda dari beberapa
state lainnya. Kedalaman antara level ini dan level root di atasnya pada hierarchy berbeda dengan level
lainnya.

Location
|

[ I
New York Texas
| l .

Albany Dallas Houston

Washington D,C,

Gambar 2.5 Dimendiokasi, Unbalanced Hierarchy

Analysis Services 2008 telah mendukung kedua kondisi dari hierarchy di atas.



2.5 ANALYSIS SERVICES PROJECT

Untuk membuat Analysis Services object (Cube,dimension,measure dan lainnya),seorang developer
harus dapat melakukasode ASSL, XML di gunakan client application untuk berkomunikasi dengan
Analysis Services.

Business Intelligence Development Studio (BIDS) mendukung project Analysis Services. Project akan di

tulis dalam bentuk Code ASSL pada level underlying (Sourciléil® bentu ASSL XML).IDE dari BIDS
mempersingkat/mempermudah seorang developer untuk mengenerate ASSL dengan interface yang
menarik dan mudah untuk di gunakan.

2.5.1 Memulai Analysis Services Project baru

Cube diagram padgambar2.3 terdapat beberapa diensi yaitu Dimproduct, DimCurrency dan dan
DimCustomer. Cube juga terdapat fact table yaitu Factinternetsales. Kita dapat mengimplementasikan

cube tersebut menggunakan Analysis Services project pada BIDS.Kita akan menambahkan dimensi

keempat yaitu DimTime
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seperti yang di tunjukkan padgmbar2.8 Berikut.

Extras and Upgrades

Microsoft SQL Server 2008
4 Import and Export Data (32-bit)
“%] 5QL Server Business Intelligence Dev

% SQL Server Manaq SQL Server Business Intelligence Development Studic

Maintenance Administrator
Microsoft Games

Microsoft Office Docurnents
Microsoft Office PerformancePoint Serv

Microsoft Research Favorites
Microsoft SQL Server 2005

Microsoft SQL Server 2005 DM Add-ins Computer

m

et ) I |

Analysis Services | Location: deveny (ChProgram Files\Microsoft Visual Studic 9.0\Common,

Configuration To IDE)

Documentation and Tutorials Administrative Tools *
Integration Services

Performance Tools - Help and Support

Gambar2.6 Membuka BIDS Tools

NI
t

~



strator)

File | Edit View Tools Window Help

Mew ¥ | 3] Project.. Ctrl+Shift+N
Open » | @ | WebSite.. Shift+Al+N
‘3| File. Ctrl+ N

Close

Close Project il
Save Selected Itermns  Ctrl+5 tu d IO 2008

Save Selected Items As...

il t,

i@l | Save Al Ctrl+5hift+5 Get News from Microsoft
4l | Page Setup.. Download the latest inform
=4 | Print... Ctrl+P Click here to enable an R55 f
R Proi upceming events, This live fi
SISl E r releases of Microsoft produc
Exit Tools/Options/Environment,

Gambar 2.7 Menu New Project
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Project types: Templates: [ {NET Framework 3.5 T ]
| Business Intelligence Projects Visual Studio installed templates
| Other Project Types 5] Analysis Services Project :E;Import Analysis Services 2008 Database
" | Integration Services Connections Praoje... ;:-ﬂlntegration Services Project
[iReport Server Project Wizard [Z]Report Madel Project
E;] Report Server Project
My Templates

1 5earch Online Templates...

Create a new Analysis Services project I
I Mame: Internet Sales
| Location: DMy Project\ AKALNSSAS - Browse...
Salution Mame: Internet Sales [] Create directory for solution

| ok || cance |

Gambar 2.8 Membuat Analysis Services Project baru



Secara default nama dari project dan solution akan mengandung nama yang generic seperti Analysis
Services Project 1. Untuk memudahkan mengenali ptdi@a dapat menuliskan nama project yang
lebih spesifik seperti Internet sales pada name text box. Kemudian OK

Model yang di gunakan oleh BIDS dapat lebih dari satu project. Untuk scenario ini kita akan
menggunakan satu solution dan satu analysis project

2.5.2 DataSource

Pada saat anda membuat analysis services project, anda harus membuat datasourse. Datasource ini
akan menjadi acuan ke database mana project anda akan mengakses data.DataSource ini dapat
mengakses ke SQL Server atau ke database ladengan menggunakan provider yang sesuai seperti
OLE DB, atau ODBC.
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folder pada internet sales project dan pilih new datasource pada menu sepertigaaclaar2.9 berikut.

Solution Explorer - 1 X

JJ Internet Sales
..... o e
..... [ Datz = Mew Data Source...

----- [ Cub Paste
----- ...l" Dimersmors

..... [£= Mining Structures
..... [z Roles
..... [ Assemblies

..... % Miscellaneous

Gambar 2.9 Memilih menu untuk membuat datasource baru

Pilih New Datashource akan muncul Datasource wizardklik Next untuk melewati welcome
screen.Screen selanjutnya akan tampak paglmbar 2.10 berikut.anda dapat membuat New
Datasource dsini.



_# Data Scurce Wizard

Select how to define the connection
You can select from a number of ways in which your data source will define its connection
string.

@ Create a data source based on an existing or new connection

Data connections: Data connection properties:

Property Value

() Create a data source based on another ohject

ﬁ A valid connection must be selected.

Gambar 2.10 Mendefenisikan Datasource

Sebuah datasource merupakan sekumpulan dari sebuah data connection (data provider, host, database,
secutiry credential dan sebagainya). Klik New untuk membuat datasource baru.



r k|
! Connection Manager lé]
Provider: | Native OLE DB\SQL Server Native Client 10.0 |

| J Server name:
= .
Connection
) Log on to the server
_.;:g‘ @ Use Windows Authentication
All () Use SQL Server Authentication
Sawve my password
Connect to a database
@ Select or enter a database name:
Attach a database file:
Browse
Test Connection ’ (014 ] [ Cancel ] [ Help ]

Gambar 2.11 Membuat Koneksi Daaurce baru

Ketika connection Manger muncul seperti pagiambar2.11 di atas, pilih Native OLE [3®L Server
Native sebagai default. OLE DB adalah teknologi data access sebelum .NET dan providers yang masih di
dukung oleh Microsoft.

Pilih nama provider yanakan di gunakan untuk akses ke database dalam hal ini kita pilih NativVBELE

SQL Server Native Client 10.0. Masukkan nama server database, jika database menggunakan instance
maka nama instance harus di sebutkan (servername/instance), gunakan Use WiAdthestication

untuk log on ke server database atau dengan menggunakan SQL Server Authentication.Pilih nama
database yang akan di gunakan dalam hal ini kita menggunakan data dari database
AdventureworksDW2008.Konfigurasi datasource seperti terlihat jgadsbar2.12 berikut.
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Provider I Mative OLE DBASQL Server Mative Client 10.0 - I

L_ Server name:
A -
Connection

Log on to the server

FF @ Use Windows Authentication

All () Use SOQL Server Authentication

Uzer narme;
Password:
Save my password
Connect to a database

@) Select or enter a database name:

AdventureWorksDW2003) -

() Attach a database file:

Browse...

Logical narme:

[ QK ] [ Cancel ] [ Help:

Gambar 2.12 Mendefenisika Datasource

Seteleh Konfigurasi connection manager selesai klik OK untuk kembali ke Datasource Wizard kemudian
klik next, anda akan melihat Impersonation menu seperti pgalmbar2.13 berikut. Pada form ini a@ia

di minta untuk menentukan credential yang akan di gunakan Analysis Services untuk melakukan koneksi
ke datasource.
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Impersonation Information
You can define what Windows credentials Analysis Services will use to connect to the data
source.

@ Use a specific Windows user name and password

User name:

Password:

() Use the service account

") Use the credentials of the current user

=) Inherit

e ][]

Gambar 2.13 memilih informasi impersonation

Informasi yang di tampilkan pada menu impersonation sangan penting karena Analysis Semnserda

yang tidak bekerja pada lingkungan BIDS pada akhirnya dapat konek ke datasource.Bukan cara terbaik
untuk memilih use the credential of the current user.Pada latihan ini kita akan menggunakan pilihan Use
the services account. Dengan memilih opsi ébrg maka account yang berada pada Analysis Services
dapat mengakses datasource.
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Impersonation Information
You can define what Windows credentials Analysis Services will use to connect to the data
soUrce.

) Use a specific Windows user name and password

@ Use the service account

7} Use the credentials of the current user

) Inherit

T

Gambar 2.14 memilih service account impersonation

Kemudian klik next dan tentukan nama dari Datasource, setelah itu klik finish.
2.5.3 Perubahan pada Datasource

Setelah anda membuat Datasource,anda dapat melakukan perubahan datasource dengan cara klik
double pada datasource yang akan di rubah kemudian akan muncul form Data Source Designer seperti
padagambar2.15 berikut.



«# Data Source Designer

Data source name; Adventure Works DW2003
Provider:
Connection string: Provider=SQLNCLIL0.1;Data Source=ZERO\KATMALIntegrated | - |

Data source references
[] Maintain a reference to another object in the solution

Create a data source based on an existing data source

Isolation: ReadCommitted -
Query timeout: 0 +| seconds
Maximum number of connections: 10 <

Data source description:

o J[ o | [ e |

Gambar 2.15 Merubah datasource dengantdaource designer

Dengan menggunakan Datasource Designer,anda dapat melakukan perubahan pada
datasource,connection string atau melakukan modifikasi properties yang lainnya yang tergabung pada
datasource.

2.5.4 DataSource View
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Services project.DSV adalah offline version dari metadata yang merugakangan dari tabel dan view

yang di gunakan pada Analysis Services project.

Untuk membuat DSV, Klik kanan pada Datasource view folder pada Analysis Services project di dalam
solution explorer dan pilih New Datasource View seperti pgal@bar2.16 berikutyang nantinya akan
di teruskan pada datasource view wizard. Klik next untuk melewati welcome screen.



Solution Explorer

__'_J Internet Sales

Gambar 2.16 Menu untuk membuat datasource view
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Pada screen kedua pada wizard anda dapat memilih datasource. Untuk contoh ini pilih datasource yang
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Data Source View Wizard IR ol

Select Tables and Views

Select objects from the relational database to be included in the data source view,

Available objects: Included objects:

MName Type ar MName Type

] DimPromotion (dbo) Table | [ pimCurrency (dbo) Table

[ DimReseller (dbo) Table > [ DimCustomer (dbo) Table

7] DimSalesReason ({dbo) Table [ DimProduct (dbo) Table

[ DimSalesTerritory (dba) Table — [ DimProductCategory (db... Table

[ DimScenarie (dbo) Table < [ DimProductSubcategory ... Table

[ FactCallCenter ({dbo) Table — FactlnternetSales (dbo) Table

= FactCurrencyRate (dba) Table 3

[ FactFinance (dbo) Table —

Factlnternet5alesReason (... Table =

[ FactResellerSales (dba) Table

[ FactSalesQuota (dbo) Table

3| FactSurveyResponse (dbo)  Table “

[ ProenertiveRiner fdhnd Tahle M|

Filter: [ Add Related Tables ]
[T] Show systern objects

T e

Gambar 2.17 Memilih table dan view dari DSV

Setelah tabel di pilih untuk di tampilkan pada DSV, kemudian klik Next,Anda dapat merubah nama dari
DSV.kemudian klik finish untuk membuat DSV.Diagram data yang akan di tampilkaD $)&dedalah
sebagai berikut.



Gambar 2.18 Datasource View Designer

Pada Datasource view designer kamu dapat memilih sebuat tabel dan berubah properties dari tabel
tersebut pada window properties.misalnya kamu ingin merubah tabel atau view dengan nanyaogik
lebih mudah di kenali. Juga anda dapat menambahkan tabel atau view baru dan membuat relasi antara

table dengan mendrag entity pada satu table ke tabel lainnya.

Klik kanan pada design windows akan muncul menu yang dapat memanipulasi DSV.

Gambar 2.19Menu manipulasi DSV



